BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk hidup yang diberikan kelebihan berupa
pikiran dan perasaan, hal ini menjadi salah satu pembeda yang dasar antara
manusia dengan makhluk hidup lainnya. Tak jarang, manusia memikirkan atau
merenungkan tujuan-tujuan hidup, pertanyaan tentang mengapa kita harus hidup
dan hidup untuk apa. Debats (Yulianti, Neviyarni, Karneli, & Netrawati,
2020)menegaskan bahwa persoalan fundamental dari eksistensi diri adalah
kebermaknaan diri. Menurut Putri, Ifdil, Yusri dan Yendi (2020) bahwa hasrat

paling dasar manusia adalah menemukan kebermaknaan hidupnya.

Arus modernisasi saat ini, membawa kita ke dalam sebuah dunia yang
sangat dinamis, akibatnya perubahan terjadi dengan sangat cepat. Perubahan
yang cepat ini harus segera diterima dan ditindaklanjuti oleh manusia sebagai
modal dasar menghadapi kenyataan. Permasalahan timbul ketika terjadi
perubahan dengan cepat, namun manusia tidak mampu untuk mengimbangi dan
beradaptasi dengan perubahan tersebut. Akibatnya, seringkali manusia
mengalami kehilangan makna, kebingungan identitas, yang pada akhirnya akan
memunculkan permasalahan-permasalahan yang lebih kompleks. Sudah menjadi
tugas dari seorang cendekiawan atau orang yang belajar tentang jiwa untuk
memberikan penjelasan-penjelasan ilmiah dari faktor-faktor apa yang dapat
membuat manusia lebih bahagia dan merasa bermakna di dalam hidupnya
(Myers dalam Mulders, 2011). Namun faktanya menurut Yulianti, Neviyarni,
Karneli dan Netrawati (2020) masih sedikit pembahasan-pembahasan ilmu
tentang topik kebermaknaan diri yang diteliti.
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Menurut Bastaman (dalam Hidayat, 2018), kebermaknaan hidup bersifat
intrinsik dan subjektif pada setiap diri individu, yang sangat mempengaruhi
bagaimana individu tersebut berperilaku. Selain bersifat intrinsik dan subjektif,
makna hidup juga berkembang dan dinamis, sejatinya makna hidup didapatkan
individu dari pengalaman-pengalaman yang dilalui individu (Hidayat, 2018).
Brandstatter, Baumann dan Borasio (dalam hidayat, 2018), mendefinisikan
kebermaknaan hidup sebagai konsep yang komprehensif menyangkut persepsi,
pemahaman, kepercayaan terhadap nilai-nilai, dan skala prioritas seseorang.
Hupkens, Machielse, Gaumans, dan Derkx pada jurnal yang sama membedakan
makna hidup ke dalam dua level yaitu, secara global dan secara situasional.
Kebermaknaan diri secara global menyangkut pertanyaan-pertanyaan seperti,
‘siapa saya?’, ‘hal apa yang bisa saya lakukan di dalam hidup saya, agar hidup
saya bermakna?’. Kebermaknaan diri secara situasional menyangkut
pertanyaan-pertanyaan seperti, ‘Pelajaran apa yang bisa saya ambil dari

kejadian yang lalu?’.

Individu yang telah berhasil menemukan makna hidup lebih mudah dalam
menyelesaikan masalah, bersemangat menjalani kehidupan dan lebih bijak
menanggapi peristiwva dalam hidupnya (Hidayat, 2018). Makna hidup ini
berkaitan erat dengan tujuan-tujuan hidup yang hendak dicapainya dan
pemenuhan kebutuhan yang lain. Maslow (dalam Sumanto, 2006), menjelaskan
bahwa kebermaknaan hidup merupakan ‘meta needs’ atau kebutuhan yang
berkembang, sehingga untuk memunculkan kebermaknaan hidup ini seseorang
perlu untuk memenuhi terlebih dahulu kebutuhan yang berada di tingkat yang
lebih rendah terlebih dahulu. Seseorang yang memiliki makna hidupnya

cenderung mengerti apa yang hendak dilakukan, membuat rencana-rencana
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yang realistis untuk mencapai tujuan tersebut dan dapat mengontrol dirinya atas
tantangan yang akan dilaluinya. Pemenuhan atas diri sendiri akan membawa
individu ke dalam tingkatan diri yang lebih tinggi, Maslow menegaskan bahwa
manusia membutuhkan kerangka nilai, falsafah hidup, dan pedoman seperti
agama untuk mengarahkan manusia dan tentunya menghidupkan terus makna

hidup di dalam diri individu (dalam Sumanto, 2006).

Kebermaknaan hidup ini penting disadari dan dimiliki oleh mahasiswa
tingkat akhir. Mahasiswa tingkat akhir merupakan mahasiswa yang secara umum
sudah berada di fase akhir perkuliahan dan diwajibkan untuk menyelesaikan
tugas akhir sebagai syarat kelulusan (Tarigan, 2017). Banyak sekali
permasalahan yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir seperti, Sulitnya
menyelesaikan skripsi, hilangnya motivasi untuk menyelesaikan studi, kesadaran
diri, pemaknaan yang kabur terhadap tujuan hidup, dan persepsi kesuksesan
(Hidayat, 2018). Permasalahan-permasalahan tersebut merupakan aspek-aspek
dari kebermaknaan hidup, yang seringkali goyah ataupun kehilangan makna

hidup tersebut.

Kebermaknaan hidup menurut Victor Frankl, dalam bukunya ‘Man’s
Searching for Meaning’ mencoba memperdalam tentang makna hidup (Frankl,
2019). Kesimpulan yang Frankl bentuk tentang kebermaknaan hidup antara lain,
bahwa kebermaknaan hidup tidak muncul begitu saja dari dalam diri manusia,
namun ditemukan di luar diri manusia. Pemaknaan diri yang disarikan dari luar
diri manusia, selanjutnya ditindaklanjuti secara subjektif di dalam diri manusia,
maka dapat dikatakan makna bersifat unik tergantung dari pengalaman yang
didapatkan dan proses penafsiran secara intrinsik. Namun, yang menjadi

highlight dari teori makna hidup dari Frankl ini adalah bahwa manusia dapat
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menemukan makna hidupnya di situasi-situasi yang negatif, penuh penderitaan,
penuh tekanan dan dekat dengan kematian (Frankl, 2019). Artinya, dalam situasi
apapun, manusia memiliki kebebasan untuk memilih respon terlepas dan

terpisah dari situasi yang ada disekelilingnya.

Komponen-komponen yang dijadikan acuan dalam  mengukur
kebermaknaan hidup dijelaskan oleh Utami dan Setiawati (2018) antara lain,
pemahaman diri, 2) makna hidup, 3)pengubahan sikap, 4) komitmen hidup, 5)
kegiatan yang jelas dan 6) dukungan sosial. Penelitian ini memfokuskan pada
subjek mahasiswa tingkat akhir, maka dari itu peneliti mencoba untuk

mengintegrasikan komponen di atas sesuai dengan subjek.

Peneliti melakukan wawancara awal kepada dua orang mahasiswa tingkat
akhir, subjek pertama berinisial R berusia 23 tahun yang merupakan mahasiswa
tingkat akhir  jurusan  Psikologi  Universitas Katolik  Soegijapranata
Semarang.Peneliti mewawancarai subjek R pada tanggal 27 September 2021,
menggunakan video call Whatsapp pada Pukul 19.00 WIB. Subjek kedua
berinisial D berusia 24 tahun, merupakan mahasiswa tingkat akhir di Jurusan
Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Peneliti melakukan
wawancara kepada subjek D pada 28 September 2021 pukul 14.00 WIB melalui
google meet. Peneliti bertanya seputar komponen-komponen kebermaknaan
hidup yang telah peneliti jabarkan di atas yaitu pemahaman diri, makna hidup,
pengubahan sikap, komitmen diri, melakukan kegiatan yang terarah dan
dukungan sosial. Tujuan dari wawancara awal ini adalah untuk memastikan

apakah komponen tersebut berlaku dilingkungan subjek penelitian.
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Subjek R menceritakan bahwa saat ini R merasakan sedang dalam fase

emptiness dalam hidupnya, dan sedang dalam proses menyelesaikan skripsi.

Subjek R merasa semakin hari dirinya kehilangan makna hidupnya, dan

seringkali mempertanyakan untuk apa dirinya hidup. Peneliti mengutip perkataan
R sebagai berikut,

"Belakangan ini tuh aku merasa gak berguna, aku lagi mempertanyakan
tujuan hidupku lagi. Mana skripsi gak ada ujungnya”.

Subjek R menjadi merasa kehilangan dirinya, sehingga asing dengan apa yang

bisa dan tidak bisa R lakukan,

“Aku semakin ngerasa anu mbak, kayak ragu lagi dengan kemampuan Kku.
Soalnya belakangan skripsiku tuh ada hambatan di dosen yang gak jelas
juntrungnya, kayak salah terus gitu lo mbak”.

Subjek R pun merasakan tidak adanya dukungan yang dirasakan dari lingkungan
terdekatnya,

“aku nggak tau apakah itu perasaan ku aja atau emang objektif. Tapi
belakangan aku ngerasa gak di support sama orangtua, teman-teman
terdekat. Kaya semua sibuk dengan urusan nya masing-masing dan aku
ngerasa sendirian mbak”.

Subjek R mengatakan bahwa dirinya saat ini terjebak di dalam kegiatan-kegiatan

yang tidak jelas atau tidak memiliki arah yang jelas,

“Jujur karena aku juga lagi ngerasa buruk banget. Aku jadi kehilangan
kendali terhadap diriku mbak, akibatnya aku kayak ngikuti arus aja gitu lo.
Nongkrong gak jelas dengan teman-teman, main game. Hal-hal yang
menurutku gak ada faedah nya, tapi tetep aku lakuin”.

Permasalahan yang terjadi saat ini pada diri subjek R disebabkan oleh, pola pikir

yang negatif dan cenderung overthinking,

“Aku tuh orangnya cepet overthinking mbak, atau kalo ada sesuatu pasti
berpikir buruknya dulu”.

Subjek kedua berinisial D, saat ini subjek D tengah menyelesaikan skripsi

untuk kelulusan strata 1. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang telah
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disiapkan. Peneliti bertanya tentang saat ini sedang berada di fase seperti apa,

jawaban dari subjek D

“Saya sekarang lagi berjuang untuk menyelesaikan skripsi mbak.
Diperjalanan saya menyelesaikan, kadang saya kehilangan semangat,
motivasi dan akhirnya menunda”.

Subjek D menjelaskan bahwa dirinya sedang berada di fase asing dengan

dirinya,

“Ya karena notabene nya saya tuh telat lulus, jadi saya tuh merasa tidak
berguna, merasa ini tuh bukan diri saya, saya tuh sebenernya bisa tapi kok
gini”.

Subjek D pun menyatakan bahwa hal ini mempengaruhi hubungannya dengan

pertemanan,

“Ya saya sedikit malu untuk bertemu teman saya mbak. Padahal mereka tuh
sebenernya tetep support saya loh, saya nya aja yang menolak karena takut
dibilangin ini itu”.

Subjek D mengatakan permasalahan kehilang tujuan hidup, makna hidupnya

dikarenakan terlalu memikirkan yang negatif,

“saya rasa saya orangnya terlalu overthinking jadi apa-apa dipikirin, apa-apa
dipikirin negatifnya dulu”.

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti kepada dua subjek di atas,
diketahui beberapa poin penting. Kedua subjek sedang menyelesaikan skripsi,
dan memiliki masalah-masalahnya sendiri. Kedua subjek sedang mengalami
kehilangan kebermaknaan hidupnya, hal ini ditandai dengan kehilangan tujuan
hidup, menjadi asing dengan dirinya, meragukan diri sendiri, memberi jarak
dengan lingkungan sosial dan ragu mengambil langkah-langkah dalam hidup.
Penyebab dari hilangnya kebermaknaan ini adalah kebiasaan subjek yang
berpikir negatif dan cenderung overthinking. Kecenderungan overthinking ini
membuat individu mempertanyakan dan meragukan makna serta tujuan

hidupnya kembali (Laili, 2021). Berdasarkan permasalahan yang peneliti



7

temukan pada wawancara awal, ditemukan bahwa mahasiswa rentang
mengalami kehilangan kebermaknaan hidup, faktor yang mempengaruhi
kebermaknaan hidup pada mahasiswa adalah kecenderungan berpikir positif.
Maka dari itu penelitian ini akan berfokus pada kecenderungan berpikir positif

dan kebermaknaan hidup pada mahasiswa.

Agar penelitian ini mendapatkan gambaran yang utuh mengenai
kebermaknaan hidup, maka peneliti menggali faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi kebermaknaan hidup seseorang. Menurut Siddik, Oclaudya,
Ramiza dan Nashori (2018), faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup
seseorang dibagi menjadi dua yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan proses penemuan makna hidup yang bersumber dari dalam
diri individu mencakup di dalamnya pemahaman diri, berpikir positif, adanya
hubungan positif dengan lingkungan sekitar, pendalaman nilai-nilai, dan
spiritualitas. Sementara faktor eksternal meliputi, pekerjaan atau kegiatan,

dukungan sosial dan kestabilan finansial.

Penelitian Siddik, Oclaudya, Ramiza dan Nashori (2018), berhasil
membuktikan bahwasannya sikap ikhlas memiliki hubungan positif yang
signifikan terhadap kebermaknaan hidup pada ODHA (Orang dengan HIV dan
AIDS), dimana sikap ikhlas merupakan salah satu bentuk pikiran positif.
Kecenderungan.Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Sumanto (2006),
bahwasannya kecenderungan individu untuk berpikir positif merupakan faktor
penting dari tercapainya kebermaknaan hidup seseorang. Perbedaan antara
penelitian Siddik, Oclaudya, Ramiza dan Nashori (2018) dengan penelitian ini
terletak pada fokus variabel bebas dan subjek penelitian. Penelitian ini berfokus

pada variabel berpikir positif bukan pada salah satu bentuk bepikir positif. Subjek



8

penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat akhir, sementara penelitian Siddik,

Oclaudya, Ramiza dan Nashori (2018) memiliki subjek ODHA.

Maka dari itu peneliti menentukan untuk menggunakan kecenderungan
berpikir positif untuk dijadikan variabel bebas penelitian. Alasan peneliti
menggunakan faktor berpikir positif sebagai variabel bebas didasari pada teori
yang ditemukan, hasil wawancara awal kepada subjek bersangkutan dan hasil
penelitian terdahulu, yang menghasilkan kesimpulan sementara bahwa
kecenderungan berpikir positif faktor penting dalam mempengaruhi

kebermaknaan hidup.

Berpikir positif menurut Efiky (2009), kemampuan seseorang memfokuskan
pada segi positif di setiap hal yang dialami, dijalani ataupun dirasakannya. Di
dalam berpikir positif terjadi interaksi antara pikiran, perasaan dan perilaku
individu yang tentunya akan mempengaruhi hasil atas sebuah permasalahan
atau peristiwa yang sedang dialami. Adapun ciri-ciri seseorang yang memiliki
kecenderungan berpikir positif antara lain, memiliki keyakinan religius yang tinggi,
memegang nilai-nilai luhur, memiliki persepsi positif terhadap hidup, selalu
berfokus pada solusi dari sebuah permasalahan, memiliki cara pandang yang
jelas, memiliki cita-cita, belajar dari pengalaman, tidak reaktif terhadap masalah,

percaya diri, dan pandai bergaul.

Albrecht (dalam Alfita dan Willi, 2016), menekankan di dalam berpikir positif
terdapat beberapa komponen yaitu, harapan yang positif, afirmasi diri positif,
pernyataan yang tidak menjustifikasi dan memiliki kemampuan penyesuaian diri
terhadap lingkungan. Kecenderungan seseorang dalam berpikir (baik positif atau

negatif) mempengaruhi kondisi kejiwaan individu tersebut. Pikiran positif yang
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ditanamkan seseorang dapat membawa orang tersebut kepada kekuatan untuk
menghadapi permasalahan hidup, dan menemukan makna hidupnya (Frankl

dalam Alfita dan Willi, 2016).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan peneliti di atas, rumusan masalah
yang peneliti temukan adalah apakah ada hubungan antara berpikir positif

dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa tingkat akhir?

1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari diadakannya
penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya hubungan antara berpikir positif

dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa tingkat akhir.

1.3. Manfaat Penelitian

1.3.1.Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah ilmu psikologi
positif, khususnya topik kebermaknaan diri dan berpikir positif. Hal ini menjadi
penting mengingat kebermaknaan hidup merupakan pondasi dari kebahagiaan

individu, khususnya mahasiswa tingkat akhir.

1.3.2.Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
mahasiswa ataupun praktisi di bidang psikolog remaja bahwa salah satu faktor
yang penting untuk diperhatikan terkait dengan kebermaknaan hidup adalah

berpikir positif.



